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Abstrak: 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat literasi karir digital 
anak muda di Depok dalam menghadapi perubahan dunia kerja yang semakin berbasis 
teknologi dan kerja jarak jauh. Kegiatan dilaksanakan secara daring melalui diskusi 
interaktif yang melibatkan Lakpesdam PCNU Depok sebagai mitra komunitas dan Bhavana 
Bright Tree Indonesia sebagai mitra penguatan materi karir digital. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa peserta memperoleh penguatan pemahaman awal mengenai peluang 
kerja jarak jauh, perubahan sistem rekrutmen digital, pentingnya penyusunan riwayat 
hidup dan portofolio, serta keterampilan komunikasi dan dokumentasi kerja yang 
dibutuhkan dalam pasar kerja digital. Kegiatan ini menegaskan bahwa kolaborasi antara 
organisasi masyarakat dan mitra profesional dapat menjadi model awal pemberdayaan 
karir digital yang aplikatif, mudah diakses, dan relevan dengan kebutuhan generasi muda 
perkotaan. 

 
Kata Kunci: literasi karir digital; kerja jarak jauh; pemberdayaan pemuda; pengabdian 
masyarakat; Depok 

 

Pendahuluan 
Persoalan pengangguran telah menjadi salah satu topik utama dalam penyelenggaraan 

kebijakan sosial-ekonomi, yang pada dasarnya bukan hanya disebabkan oleh 
permasalahan ketersediaan lapangan kerja, tetapi juga keselarasan antara keterampilan 
para pencari kerja dengan kebutuhan sektor bisnis dan industri. Dalam beberapa studi 
(Nath et al., 2025; Ndayikeza, 2025; Ng et al., 2025)ditemukan tidak sedikit lulusan 
perguruan tinggi di negara-negara berkembang bekerja dalam posisi yang membutuhkan 
keterampilan rendah, atau tidak mensyaratkan seorang dengan latar belakang lulusan 
perguruan tinggi. Kondisi ini menjadi perhatian khusus di banyak wilayah perkotaan 
seperti Kota Depok dimana perekonomiannya juga dipengaruhi oleh statusnya sebagai 
daerah penyangga pusat kota bisnis Jakarta dan jumlah penduduk yang terus bertambah 
setiap tahunnya. 

Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Depok menunjukkan terjadi penurunan Tingkat 
Pengangguran Terbuka (TPT) dari 9,76 persen pada 2021 menjadi 6,52 persen pada 2025 
(BPS Kota Depok, 2025). Namun bila diamati dalam tiga tahun terakhir (2023-2025), 
persentasenya relatif konsisten sekitar 6 persen. Hal ini dapat menggambarkan relatif 
terbatasnya lapangan pekerjaan yang tersedia dalam beberapa tahun terakhir, meskipun 
pemulihan ekonomi telah berjalan pasca pandemi Covid-19. Dari sudut pandang pelaku 
usaha, penyebab utamanya antara lain masih terbatasnya keterampilan angkatan kerja 
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yang siap diserap oleh industri, sehingga mendorong perlunya pelatihan dan 
pendampingan yang intensif dari pemerintah untuk menjembatani antara pencari kerja 
dengan kebutuhan industri (Chandra, 2026). 

Tabel 1. Statistik Demografi Kota Depok 2021-2025 

Deskripsi 2021 2022 2023 2024 2025 
Tingkat Pengangguran Terbuka 

(%) 9,76 7,82 6,97 6,27 6,52 

Jumlah Penduduk 2.081.130 2.113.620 2.145.400 2.163.635 2.167.961 
Sumber: BPS Kota Depok 

Di samping itu, tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) telah berimplikasi terhadap digitalisasi bidang pekerjaan yang 
sebelumnya dilakukan secara manual oleh manusia. Berdasarkan studi (Ben Tahar & Ben 
Slimane, 2026; Uddin et al., 2022), digitalisasi ini berdampak secara negatif terhadap 
lapangan kerja di sektor pertanian dan jasa. Dalam konteks Ghana misalnya, digital 
agriculture telah mengubah pola tradisional pertanian dan mengurangi kebutuhan tenaga 
kerja karena kemajuan teknologi telah memberikan kemudahan dalam proses bisnis 
pertanian di negara tersebut (Miine et al., 2024). Tidak hanya di negara berkembang, 
industri percetakan di Amerika Serikat juga ikut mengalami hal yang sama. Digitalisasi 
menyebabkan pergeseran pasar hingga menurunnya penjualan. Akibatnya, pengurangan 
tenaga kerja tidak dapat terhindarkan dan kenaikan upah di sektor ini lebih rendah 
daripada sektor bisnis lainnya (Merritt & Vilchis-Flores, 2024). 

Di sisi lain, kemajuan pesat di bidang TIK secara bersamaan menciptakan peluang 
pekerjaan baru dengan model daring yang populer dengan istilah remote work. World 
Economic Forum (WEF) memperkirakan akan terjadi kenaikan jumlah lapangan 
pekerjaan digital secara global sekitar 25 persen menjadi lebih dari 90 juta posisi pada 
2030 (Masterson, 2024). Dalam pelaksanaannya, remote work mengganti kehadiran fisik 
dengan aktivitas dan interaksi jarak jauh tanpa meninggalkan substansi dan target 
pekerjaan yang sebelumnya telah ditetapkan (Bilderback & Kilpatrick, 2024). Remote 
work dianggap sebagai salah satu terobosan dalam rangka meningkatkan produktivitas 
pekerja sepanjang organisasi dan perusahaan bersedia berinvestasi dalam peningkatan 
dan ketersediaan teknologi informasi yang sangat membantu memfasilitasi dan 
mempermudah aktivitas pekerjaan (Lim et al., 2025). 

Kendati demikian, belum semua anak muda di perkotaan memiliki pengetahuan 
mengenai potensi lapangan pekerjaan digital ini. Padahal dengan modal perangkat 
komputer atau gadget, internet dan pengetahuan bahasa asing, pemberdayaan 
masyarakat di ruang virtual ini dapat menjadi alternatif untuk menekan angka 
pengangguran dan membatasi migrasi masyarakat dari desa ke perkotaan. Berdasarkan 
hal tersebut, komunitas pendidik yang tergabung dalam Lembaga Kajian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia (Lakpesdam) NU Depok menggandeng Bhavana 
Bright Tree (BitRe) Indonesia untuk memperkuat wawasan dan keterampilan warga 
Depok dalam meraih peluang karir digital baik dari dalam negeri maupun luar negeri. 
BitRe adalah salah satu lembaga pengembangan SDM yang menaruh perhatian khusus 
terhadap dunia remote work. Di bawah manajemen Betty Mariani, BitRe kini telah 
memfasilitasi banyak anak muda Indonesia untuk berkarya secara digital dengan waktu 
yang lebih fleksibel dan berorientasi global. 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menitikberatkan pada diskusi interaktif 
yang berorientasi pada pembelajaran orang dewasa (adult learning) dan partisipasi 
komunitas. Hal ini sejalan dengan target audiens yang menargetkan peserta berusia muda 
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lulusan dari sekolah menengah atas dan perguruan tinggi yang sedang mencari pekerjaan. 
Melalui pendekatan ini, peserta kegiatan tidak hanya berperan sebagai penerima materi, 
tetapi juga sebagai individu yang memiliki latar belakang pengalaman, kebutuhan, dan 
pandangan awal terkait peluang kerja di ruang virtual. Pandangan ini tentunya selaras 
dengan karakteristik umum pembelajaran dewasa yang dicirikan oleh kemandirian, 
otonomi, dan keberanian untuk menentukan tujuan serta target pembelajaran masing-
masing individu (McDonough, 2014). Dengan pendekatan ini diharapkan dapat membuat 
ruang dialog dan memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengeksplorasi dan 
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman mereka sendiri. 

Tidak sebatas itu, aktivitas pengabdian ini juga dapat dilihat sebagai bentuk partisipasi 
komunitas dalam proses pembelajaran masyarakat terhadap isu dan topik strategis yang 
bersentuhan langsung dengan kebutuhan sosioekonomi mereka. Konsep Participatory 
Learning & Action (PLA) menawarkan kesempatan belajar yang sama bagi seluruh 
pemangku kepentingan, tidak hanya sebatas peserta, tetapi juga sebagai mitra dan teman 
kerja sama (De Brún et al., 2017). Untuk itu, PLA dianggap sebagai suatu kerangka kerja 
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi masyarakat dengan mendorong 
keterlibatan aktif mereka dalam mengidentifikasi permasalahan, menyusun perencanaan 
solusi secara bersama-sama, hingga proses pelaksanaan dan evaluasinya (Antwi et al., 
2025). Merujuk pada konsep ini, aktivitas pengabdian ini dilakukan dengan melibatkan 
secara langsung tim kepengurusan Lakpesdam NU Depok sebagai penyelenggara 
kegiatan, yang kemudian menyebarluaskan undangan partisipasi melalui website 
www.lakpesdamdepok.or.id, dan kanal grup WhatsApp komunitas NU Cabang Depok, 
universitas dan perguruan tinggi setempat, seperti UPNVJ, UIN Syarif Hidayatullah, dan 
Universitas Indonesia. 

Kegiatan diselenggarakan secara virtual melalui aplikasi Zoom Meeting dengan 
menghadirkan mitra pakar di bidang penguatan materi karir digital, yaitu Bhavana Bright 
Tree (BitRe). Format kegiatan daring ini dipilih dalam rangka memastikan partisipasi 
masyarakat secara luas dan menyesuaikan dengan topik utama yang berhubungan 
dengan dunia karir digital. Meskipun dilaksanakan secara daring, rangkaian kegiatan 
tidak hanya diisi dengan penyampaian materi satu arah, tetapi juga mencakup sesi diskusi 
dan tanya jawab. 

Dalam pelaksanaan kegiatan, Ketua Lakpesdam NU Depok, Fathudin Kalimas, 
mengawali dengan diskusi pemantik yang menggarisbawahi pentingnya literasi karir 
digital bagi masyarakat Depok dalam mengatasi isu pengangguran dan perubahan cepat 
dalam dunia kerja. Setelah itu, preliminary discussion yang dipandu oleh Andi Kurniawan 
berupaya menggali pemahaman dasar para peserta seputar peluang kerja digital, 
pengalaman melamar pekerjaan, dan apa yang mereka ketahui tentang remote work. 
Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan paparan materi oleh Betty Mariani (BiTre) yang 
mengupas tuntas pengetahuan dasar seputar karir digital, peluang, dan strategi meraih 
kesempatan kerja secara virtual. Kegiatan diakhiri dengan diskusi dan tanya jawab, serta 
rencana tindak lanjut kegiatan pelatihan lanjutan dalam rangka mempertajam 
kemampuan peserta untuk menembus pasar kerja digital. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Sosialisasi dan Penjaringan Peserta 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini didahului dengan sosialisasi dan 

pendaftaran peserta melalui media komunikasi Lakpesdam NU Depok, grup WhatsApp 
komunitas, serta jejaring kampus. Tahap ini merupakan bagian krusial dalam 
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penyelenggaraan kegiatan karena harapannya agar literasi karir digital ini tidak hanya 
diikuti oleh mereka yang telah memahami seputar dunia kerja digital, tetapi juga kepada 
pelajar, mahasiswa, lulusan baru, dan khalayak umum yang memerlukan pengetahuan 
dasar tentang kesempatan kerja dalam dunia karir digital. Sosialisasi kegiatan ini 
mencakup informasi mengenai tema kegiatan, narasumber, waktu pelaksanaan, dan 
mekanisme pendaftaran peserta. 

Proses penjaringan peserta memperlihatkan bahwa topik seputar remote work dan 
karir digital memiliki keterkaitan dengan kebutuhan warga perkotaan terutama dalam 
rangka menghadapi pergeseran dunia kerja yang sekarang semakin berorientasi pada 
penggunaan teknologi digital. Pentingnya penyelenggaraan bimbingan karir ini didasari 
antara lain oleh laporan dari Organization for Economic Co-operation and Development 
(OECD) yang menyatakan peran penting layanan informasi dan bimbingan karir dalam 
mengatasi perubahan besar dalam dunia kerja khususnya pasca pandemi Covid-19  
(OECD, 2021). Bimbingan dan pendampingan karir ini diharapkan dapat membantu 
masyarakat mengenali lebih dekat dan menyusun langkah-langkah strategis untuk 
memasuki pasar kerja yang semakin mengarah berbasis digital. Sosialisasi kegiatan tidak 
sekadar penyebaran informasi, tetapi juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat bahwa peluang karir digital dapat menjadi sumber alternatif lapangan kerja 
bagi anak muda yang secara umum lebih fleksibel dan kompetitif. 

 
Gambar 1. Tangkapan Layar Sosialisasi Kegiatan melalui Laman Lakpesdam NU Depok 

 

Pembukaan dan Penguatan Konteks Kegiatan 
Sebagai pembuka kegiatan, Fathudin Kalimas, Ketua Lakpesdam NU Depok 

memberikan pengantar tentang urgensi untuk meningkatkan keterampilan generasi 
muda dalam dinamika perubahan sosial dan ekonomi yang sebagian besar dipengaruhi 
oleh perkembangan teknologi. Sesi pembukaan ini semakin menegaskan bahwa tujuan 
utama program ini merupakan bagian dari pengembangan sumber daya manusia yang 
tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga berbasis pada kepentingan pemberdayaan 
masyarakat. 
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Gambar 2. Tangkapan Layar Ketua Lakpesdam NU Depok Memberikan Kata Pengantar 

 

Preliminary Discussion: Menggali Pengetahuan Awal Peserta 

 
Gambar 3. Moderator Kegiatan Sedang Membawa Diskusi Pendahuluan 

 
Preliminary Discussion: Menggali Pengetahuan Awal Peserta 

Setelah sesi pengantar, Andi Kurniawan selaku moderator menyambung dengan 
diskusi pendahuluan untuk mengidentifikasi pemahaman dasar para peserta mengenai 
remote work, peluang kerja digital, dan pengalaman individu dalam mencari pekerjaan. 
Sesi ini sangat diperlukan untuk memahami latar belakang peserta yang datang dengan 
pengalaman dan tingkat pemahaman yang berbeda-beda. Dengan melontarkan beberapa 
pertanyaan pemantik, para peserta diajak untuk menyampaikan apa yang mereka pahami 
tentang dunia karir digital, hambatan yang dihadapi jika mereka pernah melamar posisi 
dalam ruang kerja virtual, serta ekspektasi para peserta dalam mengikuti kegiatan ini. 

 

 

 

 

 

Penyampaian Materi: Adaptasi Dunia Kerja Remote dan Karir Global 
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Gambar 4. Pemateri Membahas Transformasi Dunia Kerja dari Masa ke Masa 

Materi utama dipaparkan oleh Betty Mariyani, Founder BitRe, dengan tema adaptasi 
dunia kerja remote dan karir global: from campus to global. Menurut pengalaman 
narasumber yang telah berkecimpung puluhan tahun dalam dunia human resources, 
perubahan rekrutmen dalam dunia kerja terjadi dengan pergeseran dari pola manual dan 
berbasis kehadiran fisik menuju pola kerja digital yang semakin dipengaruhi oleh online 
platform, cloud collaboration, artificial intelligence, Applicant Tracking System (ATS), dan 
algoritma rekrutmen. Dalam penyampaian materi ini, peserta semakin memahami bahwa 
dunia kerja sekarang tidak lagi hanya mengandalkan penilaian terhadap ijazah dan latar 
belakang jurusan, tetapi juga beberapa aspek penting lainnya seperti value, kemampuan 
komunikasi, problem solving, portofolio, dan jejak digital yang ditunjukkan secara 
profesional. 

 
Gambar 5. Value dalam Dunia Kerja 

Materi ini memberikan gambaran yang lebih kuat kepada peserta bahwa remote work 
bukan sekadar memindahkan pekerjaan fisik dari kantor ke rumah atau tempat lain, 
melainkan suatu sistem kerja yang menitikberatkan pada penilaian terhadap output, 
kedisiplinan, kejelasan komunikasi, dan kemampuan bekerja secara mandiri. Selain itu, 
pemateri menyampaikan bahwa latar belakang pendidikan merupakan fondasi, tetapi 
tidak dapat menjadi suatu keterbatasan dalam upaya kita untuk membangun karir di 
bidang lainnya. Pengalaman organisasi, keterampilan dalam menulis, penelitian, 
koordinasi, desain, komunikasi, dan manajemen dokumen dapat ditampilkan sebagai 
suatu nilai tambah apabila dikemas secara tepat dan profesional dalam CV dan portofolio. 
Pemaparan materi ini sejalan dengan laporan The Future of Jobs Report 2025 dari World 
Economic Forum (2025) yang mengidentifikasi beberapa keterampilan penting dalam 
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menghadapi pasar kerja di masa depan seperti technological literacy, AI dan big data, 
analytical thinking, dan creative thinking. 

Lebih dari itu, materi yang disampaikan juga mencakup pembahasan mengenai 
perubahan mendasar dalam sistem rekrutmen modern. Dalam sistem rekrutmen digital, 
tidak sedikit para pelamar kerja mengalami kegagalan bahkan tidak mendapatkan 
feedback dari perusahaan yang dilamarnya. Secara umum, hal ini bukan disebabkan oleh 
pencari kerja yang tidak memiliki kemampuan, melainkan karena keterampilan yang 
dimiliki pelamar tidak terbaca oleh sistem aplikasi digital perusahaan. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa pengetahuan tentang dunia kerja digital perlu mempertimbangkan 
penguasaan pengetahuan mengenai ATS, penggunaan kata kunci, modifikasi CV dengan 
posisi lowongan kerja yang ditargetkan, serta memperkuat reputasi digital melalui 
platform media sosial profesional seperti LinkedIn. Dengan demikian, peserta tidak hanya 
memahami wawasan umum terkait dengan peluang kerja digital, tetapi juga pengetahuan 
dasar tentang strategi yang diperlukan untuk menembus pasar kerja global. 

 

Diskusi dan Tanya Jawab: Respons Peserta terhadap Peluang Kerja Digital 
Tahap diskusi dan tanya jawab merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran 

ini. Peserta mengajukan sejumlah pertanyaan mengenai strategi mengawali karir dalam 
dunia kerja digital terutama tanpa memiliki pengalaman sebelumnya. Mereka juga 
menanyakan perihal perbedaan antara remote work dan freelancing, serta cara efektif 
untuk memperkuat personal branding melalui akun media sosial profesional. Beberapa 
umpan balik dari peserta ini dapat menggambarkan minat mereka terhadap peluang 
berkarir dalam dunia kerja digital, namun masih membutuhkan petunjuk praktis terkait 
langkah-langkah yang perlu dilakukan. 

Interaksi peserta dalam pelatihan ini memperlihatkan bahwa kegiatan literasi remote 
work sebaiknya tidak berhenti pada aspek penyampaian informasi tentang peluang 
kerjanya, tetapi juga perlu memfasilitasi peserta untuk mendalami tentang proses transisi 
dari pencari kerja konvensional menuju pencari kerja yang memiliki kesiapan dan daya 
saing untuk berkompetisi dalam ruang virtual. Dalam konteks ini, aktivitas pengabdian 
kepada masyarakat ini berperan sebagai media konsultasi awal yang mendampingi 
peserta untuk memahami hambatan, potensi, dan strategi untuk meningkatkan kualitas 
personal. Hal ini dikemukakan juga dalam laporan International Labour Organization 
(ILO) berjudul 2021 World Employment and Social Outlook yang menyoroti peluang akses 
kerja dan sumber pendapatan baru dari platform tenaga kerja digital yang semakin 
berkembang setelah pandemi Covid-19. Namun, pada saat yang sama, kehadiran mereka 
juga membawa tantangan besar dalam persaingan kerja, perlindungan, dan 
ketidakpastian kerja (ILO, 2021). Oleh sebab itu, diskusi mengenai remote work perlu 
dilaksanakan secara proporsional agar peserta memahami bahwa peluang karir digital ini 
juga harus diikuti dengan kesiapan individu dalam menghadapi tuntutan profesional dan 
risiko kerja di ruang digital. 

Lebih dari itu, antusiasme peserta dalam interaksi diskusi dan tanya jawab juga 
membuktikan bahwa isu karir digital memiliki keterkaitan kuat dengan karakteristik 
kebutuhan anak muda. Peserta tidak hanya ingin mengetahui tipe pekerjaan yang 
ditawarkan, tetapi juga membangun kepercayaan diri, menulis profil secara profesional, 
dan mendalami kemampuan serta keterampilan yang sudah dimiliki. Untuk itu, interaksi 
peserta dalam diskusi dan tanya jawab ini merupakan indikator penting yang dapat 
memperlihatkan bahwa kegiatan semacam ini mampu memantik kesadaran masyarakat 
muda untuk melihat karir digital sebagai peluang yang dapat diraih melalui proses 
pembelajaran, latihan, dan konsistensi. 
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Simpulan 
Pemberdayaan karir digital masyarakat ini yang mengambil tema “From Campus to 

Global: Literasi Remote work dan Pengembangan Karir Anak Muda NU Depok” 
membuktikan bahwa literasi karir digital merupakan suatu transformasi dunia kerja yang 
relevan dengan kebutuhan generasi muda terutama dengan pergeseran cepat dalam 
model rekrutmen serta perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Melalui 
kegiatan interaktif ini, para peserta berkomunikasi dan berdiskusi dengan pakar karir 
digital untuk mendapatkan pemahaman awal mengenai peluang kerja jarak jauh, 
perkembangan sistem rekrutmen digital, serta keterampilan dasar yang diperlukan untuk 
memasuki pasar kerja berbasis teknologi internet. Selain itu, aktivitas pengabdian ini juga 
memperlihatkan bahwa tantangan yang dihadapi oleh anak muda bukan semata-mata 
kurangnya minat terhadap karir digital, tetapi masih minimnya informasi dan 
pengetahuan praktis mengenai bagaimana mengawali, mempersiapkan keterampilan, 
dan memperkuat nilai profesional di ruang digital. 

Pelaksanaan kegiatan yang melibatkan Lakpesdam NU Depok dan Bhavana Bright Tree 
(BiTre) juga menunjukkan bahwa kolaborasi antara organisasi masyarakat dan mitra 
profesional sangat penting untuk memperluas akses edukasi dan pemberdayaan karir 
masyarakat di era digital. Tidak sebatas seremoni, pemberdayaan literasi digital ini 
diselenggarakan secara interaktif untuk meningkatkan relevansi dan keterkaitan antara 
substansi kegiatan dengan pengalaman masing-masing peserta, sehingga dapat membuka 
wawasan dan pengetahuan yang lebih mendalam tentang dunia kerja digital. Dengan 
demikian, kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana sosialisasi informasi, tetapi 
juga memfasilitasi kesiapan awal peserta untuk menghadapi kompetisi kerja yang 
semakin terbuka, fleksibel, dan berbasis keterampilan. 
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